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ABSTRAK

HUBUNGAN PENGGUNAAN POPOK SEKALI PAKAI DENGAN 
RUAM POPOK DAN INFEKSI SALURAN KEMIH 
Studi Potong Lintang pada Bayi dan Anak Usia 0-3 

Tahun yang Dibawa Ibunya ke Pusat-pusat 
Perbelanjaan di Kota Palembang 

(Gusnella Iswardhani, 10 Januari 2014)

Latar Belakang: Ruam popok dan infeksi saluran kemih (ISK) merupakan 
masalah kesehatan yang sering dialami bayi dan anak akibat penggunaan popok 
sekali pakai yang jarang diganti. Ruam popok terjadi karena iritasi akibat kulit 
berkontak dengan urin dalam jangka waktu lama. Sementara ISK terjadi karena 
munculnya bakteri uropatogenik yang naik ke ureter sampai ginjal akibat daerah 
perineal yang lembab.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan popok 
sekali pakai dengan ruam popok dan ISK pada bayi dan anak usia 0-3 tahun yang 
dibawa ibunya ke pusat-pusat perbelanjaan di kota Palembang.
Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan 
desain cross-seciional. Sampel penelitian adalah 100 ibu yang membawa bayi dan 
anak usia 0-3 tahun ke pusat perbelanjaan Palembang Trade Center dan Lippo 
Plaza Jakabaring yang memenuhi kriteria inklusi.
Hasil: Ibu dari anak pengguna popok sekali pakai terbanyak memiliki pendapatan 
per kapita per bulan tinggi (69%) dan pendidikan tinggi (61%). Anak pengguna 
popok sekali pakai terbanyak usia 1-2 tahun (43%), perempuan (52%) dan jarang 
ganti popok (65%). Diantara bayi dan anak yang menggunakan popok sekali pakai 
didapatkan 58% ruam popok dan 33% tersangka ISK. Secara statistik telah 
dibuktikan adanya hubungan yang bermakna antara frekuensi penggantian popok 
sekali pakai dan terjadinya ruam popok (p= 0,041; OR= 2,606) dan tersangka ISK 
(p= 0,000; OR= 9,143).
Kesimpulan: Popok sekali pakai yang digunakan dalam jangka waktu lama atau 
jarang diganti menyebabkan ruam popok dan ISK pada bayi dan anak.

Kata kunci: Ruam popok, infeksi saluran kemih, popok sekali pakai.



ABSTRACT

THE ASSOCIATION OF DISPOSABLE DIAPER USAGE WITH 
DIAPER RASH AND URINARY TRACT INFECTION 

A Cross-Scctional Study of O-3-Year-OId Babies who 
wcre Taken by Their Mothers to Shopping 

Centers in Palembang 
(Gusnella Iswardhani, 10 January 2014)

Background: Diaper rash and urinary tract infection (UT1) are health problems 
which commonly occur to babies because of using disposable diapers which are 
seldom changed. Diaper rash is cause by irritation due to skin contact with urine 
in a long duration. On the other hand, UT1 is cause by uropathogenic bacteria 
which ascend from ureter to kidney due to humid perineal region.
Purpose: This study was aimed to find out the association of disposable diaper 
usage with diaper rash and UTI on 0-3-year-old babies who were taken by their 
mothers to shopping centers in Palembang.
Method: An observational analysis with cross-sectional design was used in this 
study. The samples were 100 mothers with inclusion criteria, who took their 0-3- 
year-old babies to Palembang Trade Center and Lippo Plaza Jakabaring shopping 
centers.
Results: Mothers of disposable diaper users had high income (69%) and high 
education levels (61%). Most of the disposable diaper users were 1-2-year-oId 
(43%), girls (52%) and infrequently changed the diaper (65%). There were 58% 
babies had diaper rash and 33% suspected UTI. Significant association found 
between disposable diaper changing frequency and diaper rash (p= 0.041; OR= 
2.606) and suspected UTI (p= 0.000; OR= 9.143).
Conclusion: Disposable diapers which were used for a long duration 
changed infrequently could lead to diaper rash and UTI on babies.

or were

Keywords: Diaper rash, urinary tract infection, disposable diaper.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Penggunaan diaper telah berkembang secara luas di masyarakat, khususnya 

di dalam keluarga yang memiliki balita. Diaper atau lebih dikenal sebagai popok 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari bayi dan anak karena digunakan 

sebagai media untuk menampung urin dan feses sebelum anak mampu ke toilet 

sendiri. Secara umum terdapat 2 pilihan popok, popok kain dan popok sekali 

pakai. Popok kain merupakan popok yang bisa digunakan kembali setelah dicuci. 

Sedangkan, popok sekali pakai lebih praktis karena bisa langsung dibuang setelah 

digunakan (OHSU, 2013).

Popok sekali pakai digunakan secara luas di Amerika Serikat dan banyak 

negara (HuY et al., 2004). Dilaporkan lebih dari 95% keluarga di Amerika Serikat 

memilih menggunakan popok sekali pakai dibandingkan popok kain (Hoffmann, 

2008). Sebuah survey yang dilakukan oleh Texas A&M University melaporkan 

terdapat 81% partisipan menggunakan popok sekali pakai, 15% menggunakan 

popok kain dan sekali pakai, dan hanya 4% yang menggunakan popok kain 

(Catherin, 2008). Di Indonesia, dari sebuah survey yang dilakukan oleh Putri 

(2012) didapatkan hasil bahwa secara keseluruhan penggunaan popok sekali pakai 

hanya berkisar 74% dan 39% untuk kota-kota kecil.

Banyak ibu telah beralih dari popok kain ke popok sekali pakai. Alasan ibu 

lebih memilih popok sekali pakai diantaranya adalah karena popok sekali pakai 

lebih praktis dan mudah didapat dibandingkan dengan popok kain. Popok sekali 

pakai yang beredar di pasaran sudah ada yang berbentuk celana sesuai ukuran 

anak sehingga bisa langsung dipakaikan ke anak dan anak pun tidak merasa risih 

karena popok yang kebesaran atau kekecilan. Popok sekali pakai dapat dibuang 

setelah digunakan tanpa harus dicuci terlebih dahulu seperti popok kain sehingga 

lebih efisien dari segi waktu bagi ibu. Popok sekali pakai mudah didapat dimana 

dan kapan saja terutama di perkotaan. Popok sekali pakai juga dapat menyerap

1
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urin lebih cepat sehingga anak lebih merasa nyaman, terutama saat tidur karena 

tidak perlu merasa basah terlalu lama.
Popok sekali pakai terbuat dari bahan sintetis yang dapat menampung urin 

serta feses bayi dan anak tanpa terasa basah di dalam maupun di luarnya serta 

memiliki daya serap tinggi karena memiliki kandungan polyacrylates. 

Polyacrylates yang mendapat tekanan saat bayi dan anak duduk maupun 

berbaring mampu menampung cairan sebanyak 30 kali dari beratnya (Catherin, 

2008). Hal tersebut menyebabkan popok dapat lebih lama diganti.

Sebuah studi merekomendasikan penggantian popok setiap satu jam sekali 

pada bayi dan 3-4 jam sekali pada anak, tidak peduli apapun jenis popok yang 

digunakan (Mullen, 2005). Christie (2008) menyebutkan bahwa popok sekali 

pakai yang digunakan dalam jangka waktu lama dapat berdampak pada masalah 

kesehatan. Masalah kesehatan yang sering dialami bayi dan anak yang 

menggunakan popok diantaranya adalah ruam popok dan infeksi saluran kemih 

(ISK).

Ruam popok merupakan salah satu masalah kulit pada bayi dan anak. 

Kurang lebih 50% bayi dan anak yang menggunakan popok pernah 

mengalaminya. Sebuah artikel berjudul Disposable Diapers: Potential Health 

Hazards menyebutkan bahwa dari penelitian yang dilakukan oleh produsen 

Pampers dan Huggies diperoleh data yang mencengangkan, yaitu angka ruam 

popok pada bayi yang menggunakan popok sekali pakai meningkat dari 7,1% 

hingga 61% (Manullang, 2010). Kasus ISK pada anak pengguna popok sekali 

pakai juga seringkali ditemukan. Sebuah penelitian melaporkan bahwa frekuensi 

penggantian popok sekali pakai yang lebih sedikit per harinya dapat menyebabkan 

peningkatan resiko ISK pada anak (Sugimura et aly 2009). Tidak jauh berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan pada pasien rawat jalan RS H. Adam Malik di 

Medan yang mendapatkan hubungan bermakna antara jarangnya penggantian 

popok sekali pakai dan kejadian ISK pada anak (Dauley et al., 2013).

Kemudahan yang didapat dari penggunaan popok sekali pakai kadang 

membuat ibu lalai. Banyak ibu yang tidak mengganti popok anaknya walaupun 

anak telah berkemih berkali-kali dan banyak juga yang jarang memeriksa isi
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popok anaknya selama berjam-jam sehingga resiko terjadinya ruam popok dan 

ISKpun meningkat. Di Palembang, data tentang dampak dari penggunaan popok 

sekali pakai pada bayi dan anak belum tersedia. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui hubungan penggunaan popok sekali pakai dengan 

popok dan ISK. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi masyarakat sehingga mampu mencegah 

terjadinya ruam popok dan ISK akibat penggunaan popok sekali pakai.

ruam

1.2. Rumusan Masalah
a. Adakah hubungan penggunaan popok sekali pakai dengan terjadinya ruam 

popok?

b. Adakah hubungan penggunaan popok sekali pakai dengan teijadinya ISK?

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan popok 

sekali pakai dengan ruam popok dan ISK pada bayi dan anak usia 0-3 tahun yang 

dibawa ibunya ke pusat-pusat perbelanjaan di kota Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi bayi dan anak usia 0-3 tahun yang menggunakan popok 

sekali pakai.

b. Mengidentifikasi frekuensi penggantian popok sekali pakai pada bayi dan 

anak usia 0-3 tahun.

c. Mengidentifikasi tanda-tanda ruam popok pada bayi dan anak usia 0-3 tahun 

yang menggunakan popok sekali pakai.

d. Mengidentifikasi tanda-tanda ISK pada bayi dan anak usia 0-3 tahun yang 

menggunakan popok sekali pakai.

e. Menganalisis hubungan penggunaan popok sekali pakai dengan ruam popok.

f. Menganalisis hubungan penggunaan popok sekali pakai dengan ISK.
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1.4. Hipotesis
a. Ada hubungan penggunaan popok sekali pakai dengan terjadinya ruam 

popok.

b. Ada hubungan penggunaan popok sekali pakai dengan terjadinya ISK.

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Instansi
Memberikan informasi mengenai hubungan penggunaan popok sekali pakai 

dengan ruam popok dan ISK pada bayi dan anak.

1.5.2. Masyarakat

Membantu meningkatkan kesadaran dan perhatian masyarakat terutama ibu 

dalam frekuensi penggantian dan dampak yang timbul pada bayi dan anak saat 

menggunaan popok sekali pakai.

1.5.3. Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti dalam melakukan 

penelitian sebagai bekal ilmu untuk masa yang akan datang.
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